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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan  untuk mengetahui  penggunaan alat peraga katanguntar dan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil  belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi  
bangun datar di kelas III B SDIT  IQRA’ 1 Kota Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019 di kelas III B .Data 
dikumpulkan dengan dokumentasi  hasil ulangan siswa dan tes. Analisis data  dalam penelitian ini 
menggunakan persentase ketuntasan prestasi belajar, dari penelitian ini maka disimpulkan bahwa 
penggunaan katanguntar dan model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
materi simetri lipat dan simetri putar bangun datar,. Hal ini dapat dilihat   hasil tes pada siklus 1 dan hasil 
siklus 2 yaitu rata – rata awal 64,33 menjadi 70,67 pada siklus 1 dan meningkat 83,0 di siklus 2. Ketuntasan 
belajar klasikal dari awalnya 26,67 %,  pada siklus 1 53,33 % dan meningkat lagi menjadi 80% di siklus 2. 
Kata kunci : Katanguntar, Kooperatif  Tipe STAD 
 
 
Improvement of Student Mathematics Achievement 
Using Categories and STAD Type Cooperative Learning Model 
in SDIT IQRA’1 
 
ABSTRACT 
The study aims to determine the use of Katanguntar teaching aids and STAD type cooperative learning 
models can improve student learning outcomes in mathematics learning in flat figure material in class III B 
SDIT IQRA '1 Bengkulu City in 2018/2019 academic year in class III B. Data is collected with documentation 
and test. Analysis of the data in this study used the percentage of completeness of learning achievement, 
from this study it was concluded that the use of Katanguntar and STAD type cooperative models can improve 
student achievement in the material of folding symmetry and symmetry of flat and round rotations. This can be 
seen from the results of tests in cycle 1 and cycle 2 results, namely the initial average of 64.33 to 70.67 in 
cycle 1 and an increase of 83.0 in cycle 2. Completion of classical learning from the beginning was 26.67%, in 
cycle 1 53.33% and increased again to 80% in cycle 2. 
Keywords: Katanguntar, STAD Cooperative Type 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pelaksanaan pembelajaran 
matematika pada saat ini umumnya guru 
masih mendominasi kelas atau masih bersifat 
tradisional, siswa pasif (datang, duduk, 
melihat, berlatih, dan lupa). Guru 
memberitahukan konsep, contoh soal latihan 
dan siswa menerima bahan jadi. Demikian 
juga dalam latihan, dari tahun ke tahun soal 
yang diberikan adalah soal yang itu-itu juga 
tidak bervariasi, hanya berkisar pada 
pertanyaan apa, berapa, tentukan, 
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selesaikan. Jarang sekali bertanya dengan 
menggunakan kata mengapa, bagaimana, 
darimana, atau kapan. Oleh karena itu perlu 
adanya pengembangan atau inovasi dalam 
pembelajaran supaya prestasi belajar siswa 
dapat meningkat. 
Kemampuan dasar yang harus 
dimiliki siswa sebagai bekal mempelajari 
matematika salah satunya adalah 
kemampuan mengenal pola kesimetrian. 
Kemampuan mengenal pola perlu dipupuk 
dan dilatih dengan berbagai teknik supaya 
tertanam dalam pola berpikir siswa tentang 
materi pembelajaran matematika. 
Kemampuan berhitung tersebut meliputi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian, bilangan pecahan, perbandingan 
bilangan, statistik, perpangkatan, dan 
penarikan akar.  
Salah satu kemampuan yang kurang 
dikuasai dengan baik oleh siswa kelas III B 
SDIT IQRA 1 Kota Bengkulu adalah 
memahami sifat-sifat , menghitung simetri 
lipat dan simetri putar bangun datar . Hal ini 
dikarenakan ada sebagian siswa belum 
mengetahui secara baik tentang bangun datar 
dan pada saat pembelajaran siswa masih 
dalam tahap berpikir kongkrit sementara 
kebanyakan pembelajaran di kelas tidak 
didukung oleh media pembelajaran atau alat 
peraga yang memadai. Bagi siswa yang 
mempunyai kemampuan “biasa” tentunya 
akan memerlukan waktu yang lebih banyak 
untuk memahami materi ini. Oleh karena itu, 
penulis berusaha membuat inovasi 
pembelajaran dengan menggunakan alat 
bantu katanguntar dalam materi 
pembelajaran bangun datar..  
Selain itu, siswa juga masih sulit 
untuk belajar bekerja sama dengan 
temannya, serta sulit Untuk 
mengunggakapkan pendapat dan pikirannya 
di depan kelas, sehingga penulis memilih 
model pembelajaran koperatif tipe STAD 
Untuk meningkatakan prestasi belajar siswa. . 
Model ini merupakan model kooperatif yang 
paling sederhana. selain itu, model 
pembelajaran dapat digunakan untuk 
memberikan pemahaman konsep materi yang 
sulit kepada siswa. Model kooperatif tipe 
STAD memiliki beberapa keunggulan (Slavin, 
1995, hlm.17) diantaranya adalah: 1) Siswa 
bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan 
menjunjung tinggi norma-norma kelompok. 2) 
Siswa aktif membantu dan memotivasi 
semangat untuk berhasil bersama. 3) Aktif 
berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih 
meningkatkan keberhasilan kelompok. 4) 
Interaksi antar siswa seiring dengan 
peningkatan kemampuan mereka dalam 
berpendapat 
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Berdasarkan uraian diatas maka 
penulis mengangkat judul penelitian: 
“Peningkatan Prestasi  Matematika Siswa 
Menggunakan Katanguntar Dan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Di SDIT 
IQRA’1” 
Setelah menganalisis berbagai 
sumber PTK yang tertuang dalam latar 
belakang masalah, maka didapatkan rumusan 
masalah sebagai berikut: “Apakah penerapan 
model pembelajaran Koperatif Tipe STAD 
dengan menggunakan Katanguntar dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa ?“ 
Tujuan PTK ini sebagai berikut: 
“Untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran Koperatif Tipe STAD dengan 
menggunakan Katanguntar dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa ?” 
LANDASAN TEORI 
Prestasi belajar adalah  hasil yang 
diperoleh  seseorang setelah melakukan 
suatu proses pembelajaran. Prestasi belajar 
juga bisa diartikan perubahan tingkah laku 
kognitif, tingkah laku afektif dan tingkah laku 
psikomotorik. Menurut Djamarah (1994, hlm 
19) prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan 
yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 
individual ataupun kelompok. Prestasi tidak 
akan pernah dihasilkan selama seseorang 
tidak melakukan suatu kegiatan. Sejalan 
dengan itu Poerwadarminto dalam Djamarah 
(1994,hlm 21) mengatakan bahwa prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah 
dilakukan dikerjakan, dan sebagainya. Dalam 
hal ini, prestasi hanya dibatasi dalam bidang 
pendidikan khususnya pengajaran. 
Berdasarkan uraian diatas maka prestasi 
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar siswa setelah 
dilakukannya perlakuan pada kegiatan 
pembelajaran. Penilaian hasil pendidikan 
digunakan untuk  mengetahui sejauh mana 
kemajuan siswa. Untuk melihat  adanya suatu 
kemajuan atau keberhasilan program belajar 
harus dilakukan dengan pengukuran proses 
secara terencana.  
Menurut Suherman (1995) 
karaktersitik pembelajaran matematika di 
sekolah yaitu sebagai berikut : 1) 
pembelajaran matematika langsung diajarkan 
secara bertahap dan dari hal konkrit ke 
abstrak, hal yang sederhana ke kompleks 
atau dari konsep mudah ke konsep susah , 2) 
pembelajaran matematika mengikuti metode 
spiral. Setiap mempelajari konsep baru perlu 
memperhatikan konsep atau bahan yang 
telah dipelajari sebelumnya. Bahan yang baru 
selalu dikaitkan dengan bahan yang telah 
dipelajari dikaitkan dengan bahan yang telah 
dipelajari. Pengulangan konsep dalam bahan 
ajar dengan cara memperluas dan 
memperdalam perlu dalam pembelajaran 
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matematika (spiral melebar dan naik). (3) 
Matematika adalah deduktif, matematika 
tersusun secara deduktif, aksiomatik.  
Matematika sendiri adalah pengertian 
abstrak yang memungkinkan kita untuk 
mengklasifikasikan atau mengelompokan 
objek atau kejadian dan menerangkan apakah 
objek atau kejadian itu adalah contoh atau 
bukan contoh dari pengertian tersebut”. 
Pada umumnya konsep matematika 
itu abstrak yang berarti akan melibatkan 
kemampuan rasional yang tinggi untuk 
mewujudkan konsep–konsep yang bersifat 
abstrak tersebut. Untuk berpikir abstrak 
biasanya berhubungan dengan 
perkembangan kognitif anak (siswa). Piaget 
dalam Hudoyo (1985:15) mengemukakan ada 
4 tahap perkembangan kognitif anak yaitu : 
(1) Masa sensori motor (usia antara 0 tahun 
sampai 2 tahun), kemampuan melakukan 
reaksi motorik oleh rangsangan yang diterima. 
(2): Masa pra operasional (usia 2 tahun 
sampai 7 tahun), kemampuan menggunakan 
simbol untuk mewakili suatu konsep. (3) Masa 
operasional konkrit (usia 7 tahun sampai 11 
tahun), kemampuan melakukan berbagai 
macam kegiatan konkrit. (4) Masa operasional 
formal (usia 11 tahun sampai dewasa), 
kemampuan berpikir abstrak dan hipotesa. 
Berdasarkan kepada penjelasan 
piaget di atas dapat kita lihat bahwa akan usia 
SD (Sekolah Dasar) pada umumnya berada 
pada periodesasi tahap ketiga yaitu masa 
opersional kongkrit, maka pembelajaran yang 
dilakukan harus melibatkan cara berpikir logis 
yang dikaitkan dengan objek yang nyata. 
Maka dengan dasar itu, pembelajaran 
matematika di Sekolah Dasar sebaiknya 
diarahkan pada perangsangan berpikir logis 
yang dikaitkan pada objek yang nyata 
 
Slavin adalah penemu model 
pembelajaran tipe STAD. Dalam model ini 
siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok 
kecil yang masing-masing beranggotakan 
empat atau lima orang siswa yang berbeda-
beda menurut kemampuan, jenis kelamin, ras. 
Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator 
belajar dan bertugas menciptakan situasi 
belajar yang kondusif, sedangkan siswa 
bekerja sama dalam kelompoknya dalam 
memecahkan masalah-masalah belajar yang 
berkaitan dengan materi pelajaran yang 
disampaikan guru.  
Dalam pembelajaran STAD lembar 
kerja atau alat pembelajaran yang lain 
menjadi materi akademik utama dan 
kemudian membantu materi pembelajaran 
yang lain malalui pemandu kuis satu dengan 
yang lain, dan atau mengantarkan tim diskusi. 
Menurut Slavin dalam Widyantini (2008, hlm. 
6-7)  STAD merupakan salah satu model 
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pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan model paling baik 
untuk permulaan bagi para guru yang baru 
menggunakan pendekatan kooperatif. STAD 
terdiri atas lima komponen utama: presentasi 
kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, 
rekognisi tim (penghargaan kelompok).  
Media pembelajaran mempunyai 
peranan yang penting dalam proses kegiatan 
belajar mengajar. Dengan adanya media, 
proses kegiatan belajar mengajar akan 
semakin dirasakan manfaatnya. Penggunaan 
media diharapkan akan menimbulkan dampak 
positif, seperti timbulnya proses pembelajaran 
yang lebih kondusif, terjadi umpan balik dalam 
proses belajar mengajar, dan mencapai hasil 
yang optimal. Berbicara mengenai media, 
tentu memiliki cakupan yang luas. Oleh 
karena itu, masalah media akan dibatasi ke 
arah yang relevan dengan pembelajaran yaitu 
media pembelajaran.  
Kata media berasal dari bahasa latin 
yaitu jamak dari kata medium yang secara 
harfiah berarti perantara atau pengantar. 
Media adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan informasi dari sumber kepada 
penerima. Gagne berpendapat media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa yang dapat merangsang untuk belajar 
(Wijaya,dkk., 1991: hal 137). Sedangkan 
pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan 
yang menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
2005: 17). Jadi, media pembelajaran adalah 
media yang digunakan pada proses 
pembelajaran sebagai penyalur pesan antara 
guru dan siswa agar tujuan pengajaran 
tercapai. Kehadiran media pembelajaran 
dalam proses pengajaran diharapkan dapat 
menyentuh aspek-aspek psikologis sehingga 
terjadi proses belajar mengajar dalam diri 
siswa tersebut.  
Media pembelajaran adalah “segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat digunakan 
menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, serta perhatian siswa agar 
proses belajar terjadi.” 
Jadi, dari pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran 
merupakan suatu bentuk peralatan, metode, 
atau teknik yang digunakan menyalurkan 
pesan, membantu mempertegas bahan 
pelajaran, sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 
dalam proses belajar. Dalam hal ini penerima 
pesan adalah siswa. Jadi sebaiknya dalam 
pembelajaran saat penanaman konsep tidak 
lepas dari penggunaan media. 
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Fungsi Media pembelajaran 
sebenarnya alat bantu yang berguna bagi 
pendidik dalam membantu tugas 
kependidikannya. Secara umum, media/ alat 
peraga pembelajaran berfungsi mengarahkan 
siswa untuk memperoleh berbagai 
pengalaman belajar. Pengalaman belajar 
tergantung adanya interaksi siswa dengan 
media/ alat peraga. Dengan penggunaan 
media/ alat peraga yang tepat dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, tentunya akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa.   
Katanguntar merupakan akronim dari 
katalog bangun datar. Katalog menurut kamus 
bahasa Indonesia adalah daftar koleksi 
sebuah pusat dokumentasi yang disusun 
menurut system tertentu. (1) daftar tersebut 
dapat berbentuk kartu, lembaran, buku, atau 
bentuk lain, yang memuat informasi mengenai 
pustaka, atau pusat informasi. Penyusun 
tercetus ide menggunakan nama katalog 
sebagai bentuk gambaran bahwa alat peraga 
ini seperti catalog yang memuat informasi 
tentang bangun datar, baik sifatnya , 
rumusnya, dan simetrinya..  
(Wikipedia.2019.Katalog.https://id.wikipedia.or
g/wiki/Katalog.html) 
Katanguntar merupakan alat peraga 
yang dibuat penulis Untuk memudahkan 
pembelajaran bangun datar. Berbentuk 
seperti kalender duduk yang dipenuhi 
informasi dan gambar menarik tentang 
berbagai bangun datar beserta rumus dan 
cara mencari simetri lipat dan simetri putar 
dari bangun datar tersebut. 
Bangun Datar  merupakan sebutan 
untuk bangun-bangun dua dimensi. Bangun 
datar merupakan sebuah bidang datar yang 
dibatasi oleh garis lurus ataupun garis 
lengkung. Macam Jenis bangun datar 
bermacam-macam, antara lain persegi, 
persegi panjang, segitiga, jajar genjang, 
trapesium, layang-layang, belah ketupat, dan 
lingkaran. Nama-nama Bangun Datar antara 
lain: 
1. Persegi Panjang, yaitu bangun datar 
yang berupa segiempat yang mempunyai 
2 pasang sisi yang sejajar dan sama 
panjang sera keempat sudutnya siku-
siku. 
2. Persegi, yaitu bangun datar yang 
mempunyai 4 sisi, keempat sisinya sama 
panjang dan keempat sudutnya siku-
siku. 
3. Segitiga, yaitu sebuah bangun datar 
yang dibatasi oleh 3 buah sisi dan 
mempunyai 3 buah titik sudut. Macam 
macam segitiga berdasarkan panjang 
sisinya dibedakan menjadi 3 antara lain: 
segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, 
segitiga sembarang. Sedangkan 
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berdasarkan berdasarkan besar 
sudutnya segitiga dibedakan menjadi 3 
yaitu: segitiga tumpul, segitiga siku-siku 
dan segitiga lancip. 
4. Jajar Genjang, yaitu bangun datar yang 
berupa segiempat mempunyai sisi-sisi 
yang berhadapan sama panjang dan 
sejajar, serta sudut-sudut yang 
berhadapan sama besar. 
5. Trapesium, yaitu bangun datar yang 
berupa segiempat, yang memiliki 
sepasang sisi yang sejajar. 
6. Layang-layang, yaitu bangun datar yang 
berupa segiempat, yang mempunyai 2 
pasang sisi yang berdekatan sama 
panjang dan kedua diagonal 
berpotongan tegak lurus. 
7. Belah Ketupat, yaitu bangun datar yang 
berupa segiempat, keempat sisinya 
sama panjang dan kedua diagonalnya 
berpotongan tegak lurus. 
8. Lingkaran, yaitu bangun datar yang 
terbentuk dari himpunan semua titik 
persekitaran yang mengelilingi suatu titik 
asal dengan jarak yang sama. jarak 
tersebut biasanya dinamakan r, atau 
radius, atau jari-jari. 
 
Gambar 1. Macam-macam bangun datar 
Sifat-sifat bangun datar: Layang-
layang = terbagi atas 2 digonal yang berbeda 
ukurannya, Persegi = semua sisi-sisinya 
sama panjang, semua sudut sama besar, 
kedua diagonal berpotongan tegak lurus dan 
sama panjang. Persegi panjang = sisi yang 
behadapan sama panjang, semua sudut 
sama besar, Belah ketupat = semua sisi-
sisinya sama panjang, sudut yang 
berhadapan sama besar, kedua diagonalnya 
tidak sama panjang dan berpotongan tegak 
lurus. Jajar genjang = sisi yang berhadapan 
sama panjang, sudut yang berhadapan sama 
besar, Lingkaran = memiliki simetri lipat dan 
simetri putar yang tak terhingga jumlahnya 
(Wikipedia.2019.Katalog.https://id.wikipedia.or
g/wiki/Katalog.html) 
 
METODE PENELITIAN 
Teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan oleh penulis pada penelitian ini 
adalah menggunakan teknik nonprobability 
sampling. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
III B SDIT IQRA 1 Kota Bengkulu selama 2 
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bulan dimulai dari bulan Oktober sampai 
November  2018. 
Model PTK ini menggunakan model “guru 
sebagai peneliti”. Penelitianini menggunakan 
metode penelitian tindakan yang dilakukan di 
kelas (classroom actionresearch). Penelitian 
tindakan kelas tersebut merupakan  suatu 
rangkaian  langkah-langkah  (a  spiral of 
steps),  setiap langkah terdiri dari empat 
tahap yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi (Kemmis dan Me. 
Taggart dalam Aunurrahman, dkk.2009: 4-
27) 
 
Gambar 2. Langkah Penelitian Tindakan 
Kelas 
 
Berdasarkan kurikulum SDIT IQRA 1, 
Ketuntasan belajar secara individu sebesar 75 
% atau skor 75 ( sesuai dengan KKM SDIT 
IQRA 1 ). Presentase ketuntasan prestasi 
belajar siswa dapat dihitung dengan rumus : 
Dengan rumus 
  %  =  jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 75    x 100 % 
 Jumlah seluruh siswa 
 (Lapono:2010)  
Indikator pencapaian prestasi belajar 
siswa kelas III B SDIT IQRA 1 Kota 
Bengkulu pada materi mengubah pecahan 
biasa menjadi pecahan campuran dan tahun 
ajaran 2018/2019 dengan menerapkan 
model Kooperatif tipe STAD mendapatkan 
nilai minimal rata-rata kelas atau KKM  kelas 
sebesar ≥ 75 dan ketuntasan klasikal 
mencapai 75% sesuai dengan kurikulum 
SDIT IQRA 1 Kota Bengkulu. 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Siklus 1 dilaksanakan  pada hari  
senin 15 Oktober 2018  jam ke 1 sampai 
dengan ke 2 dan  tes pada siklus 1 
dilaksanakan pada hari Rabu  tanggal 16 
oktober  2018  pada jam ke 1 sampai ke 2.  
Hasil siklus 1 ini adalah Peneliti  
mengkondisikan kelas untuk siap belajar, lalu 
Peneliti  mengabsen siswa. Peneliti 
memberikan apersepsi ( berupa   manfaat 
belajar satuan panjang dan mengaitkannya 
dengan ayat-ayat yang ada dalam al-quran ). 
Peneliti  menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran hari ini . Peneliti menjelaskan 
aturan – aturan dalam pembelajaran hari ini. 
Siswa akan dibagi dalam 5 kelompok. Modal 
bintang setiap kelompok  10 bintang. 
Kelompok yang tertib mendapat 2 bintang. 
Kelompok  yang tidak tertib  bintang dikurangi 
1. Setiap aktifitas kelompok yang positif akan 
dapat bintang. Kelompok dengan bintang 
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terbanyak tertinggi akan mendapatkan reward 
pada akhir pembelajaran. Peneliti  
menjelaskan materi tentang Simetri putar dan 
lipat  dengan   menggunakan Katanguntar.  
Peneliti  mengarahkan siswa  
membentuk kelompok dengan jumlah 5 
kelompok dan masing – masing kelompok 
terdiri dari 5-6 orang.   anggota kelompok 
terdiri dari anak yang pintar, sedang dan 
rendah Anggota kelompok duduk bersama 
kelompoknya masing- masing. Ketua 
kelompok maju kedepan kelas untuk 
mengambil LKPD. Peneliti  memberikan 
petunjuk tentang pengerjan LKPD dengan 
menggunakan alat peraga Katanguntar.  
Peneliti  memberikan waktu 12 menit untuk 
mengerjakan  LKPD dengan menggunakan 
alat peraga Katanguntar. Peneliti  
mempersilakan kelompok yang berani untuk 
mempersentasikan hasil dari  kerja kelompok 
mereka. Peneliti  memberikan reward berupa 
penghargaan lisan kepada kelompok yang 
sudah mempresentasikan  hasil kelompoknya. 
Peneliti  memberikan penguatan kepada 
siswa  Peneliti memberi  kesempatan 
bertanya tentang hal – hal yang belum 
diketahui. Peneliti  dan siswa menyimpulkan 
materi yang telah dibahas bersama-sama . 
Peneliti  memberikan evaluasi kepada siswa 
secara individu dan mereka dilarang untuk 
bekerja sama satu sama lain. Peneliti  
mengumumkan kelompok yang mendapat 
bintang tertinggi dan memberikan rewad 
terhadap kelompok yang mendapat bintang 
tertinggi 1,2 dan 3. Peneliti   memberitahu 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
yang akan datang.   
Setelah dilakukan perlakuan terhadap 
siswa kelas III D pada materi pecahan maka 
pada siklus pertama sudah mengalami 
peningkatan tapi belum sesuai dengan yang 
diharapkan, yaitu rata-rata kelas 70,67 
sedangkan ketuntasan klasikal nya 53,33 %. 
Siklus -2 dilaksanakan pada tanggal 31 
Oktober 2018 jam ke 1 sampai jam ke 2 serta 
tes pada siklus -2  dilaksanakan pada 3 
November  2018  jam ke 1 sampai jam ke 2. 
Hasil siklus 2 ini adalah : rata-rata kelas 83,00 
dan ketuntasan klasikal 80%. 
 
Pembahasan 
Dari data tabel dan grafik  di bawah 
ini terlihat bahwa terjadi peningkatan 
persentase ketuntasan secara klasikal pada 
setiap siklusnya. Pada siklus I rata- rata kelas 
70,67 dengan persentase ketuntasan 53,33%  
pada siklus II rata- rata 83,00 dengan 
persentase ketuntasan 80%. 
Dengan melihat hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
alat peraga Katanguntar dan model kooperatif 
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tipe STAD dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
Tabel 1.  Hasil tes setiap siklus. 
Tindakan 
Rata-
rata 
Ketuntasan 
I 70,67 53,33% 
II 83,00 80,00% 
PENINGKA
TAN 
12,33 26,67% 
  
 
Gambar 3.  Grafik Hasil Dan Peningkatan 
Tiap Siklus 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penggunaan Model Kooperatif Tipe 
STAD dan alat peraga Katanguntar dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa III D 
SDIT IQRA 1 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 
2018/2019. Hal ini dapat dilihat   hasil tes 
pada siklus 1 dan hasil siklus 2 yaitu rata – 
rata awal 64,33 menjadi 70,76 pada siklus 1 
dan meningkat lagi menjadi 83,00 di siklus 2-
nya. Ketuntasan belajar secara klasikal dari 
awalnya 26,67 %,  pada siklus 1 menjadi 
53,33 % dan meningkat lagi menjadi 80% di 
siklus 2 
 
Saran 
Penggunaan media dan model 
pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar matematika sudah menjadi 
keharusan yang wajib dipenuhi dalam setiap 
menanamkan konsep kepada siswa. 
Penggunaan media/ alat peraga 
pembelajaran memang menyita banyak waktu 
dan memerlukan kreatifitas guru, akan tetapi 
pengalaman belajar siswa akan tertanam 
hingga dewasa kelak. Disamping itu 
komitmen kita bersama sebagai guru untuk 
memberikan pendidikan yang terbaik bagi 
siswa-siswi dengan pembelajaran yang 
inovatif dan menyenangkan. 
Setelah melakukan penelitian dikelas 
III  dengan menggunakan alat peraga 
Katanguntar maka penelitian ini disarankan 
untuk dilanjutkan dengan meneliti motivasi 
siswa dan keaktifan siswa dalam belajar 
matematika dengan menggunakan alat 
peraga Katanguntar.  
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